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AbstrakBanyak model pembelajaran diterapkan di sekolah-sekolah untuk mengatasikejenuhan dan meningkatkan kualitas diri siswa. Model pembelajaran Kurikulum2013 yang memiliki nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya adalah discovery
learning, project-based learning, problem-based learning, dan inquiry learning.Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model problem
based learning pada sub materi inti masalah ekonomi/kelangkaan. Problem based
learning (PBL) memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran dimulai dengan pemberianmasalah, masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, siswa secaraberkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjanganpengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkaitdengan masalah dan melaporkan solusi dari masalah, sementara pendidik lebihbanyak memfasilitasi. PBL terdiri atas lima fase, yaitu mengorientasikan pesertadidik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membantupenyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan artifak(hasil karya) dan memamerkannya, dan analisis dan evaluasi proses pemecahanmasalah.Kata kunci: Problem based learning, kelangkaan, fase
PENDAHULUANPada saat ini banyak kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar. Hal inidisebabkan karena proses belajar di dalam kelas yang begitu-begitu saja, sehingga siswamerasa jenuh untuk belajar. Oleh karena itu sekarang banyak digunakan model dalampembelajaran yang dilakukan oleh sekolah-sekolah. Hal ini dilakukan mengatasikejenuhan dalam proses belajar-mengajar dan meningkatkan kualitas diri siswa. Terkaitdengan model pembelajaran, menurut Amri (2013:5) guru diharapkan mampu memilihmodel pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan.Pada pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik ataupendekatan berbasis proses keilmuan yang dapat menggunakan beberapa strategi yangdigunakan seperti pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran yang memiliki nama,ciri, sintak, pengaturan, dan budaya misalnya discovery learning, project-based learning,
problem-based learning, inquiry learning (Permendikbud tahun 2014 no 103 lampiran).Kemudian Fachrurazi (2011:78) menyatakan salah satu model pembelajaran yang dapatdigunakan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar adalah modelPembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning). Pembelajaran Berbasismasalah memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah,masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, siswa secara berkelompok aktif
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mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah dan melaporkansolusi dari masalah. Sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi.Kemudian Sari dan Nasikh (2009:68) dari penelitiannya yang berjudul “EfektivitasPenerapan Pembelajaran Berbasis Masalah dan Teknik Peta Konsep Dalam MeningkatkanProses Belajar Ekonomi Siswa Kelas X6 SMA Negeri 2 Malang Semester Genap TahunAjaran 2006-2007” menyatakan bahwa Problem Based Learning dirancang untukmembantu guru memberikan informasi secara mendetail kepada siswa, tetapi dirancanguntuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir, ketrampilanmenemukan dan memecahkan masalah, dan ketrampilan intelektual, sehingga siswatidak bergantung pada satu sumber (guru) melainkan menjadi siswa dengan belajar yangmandiri dan aktif untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Dengan demikiandalam Problem Based Learning guru tidak menyajikan konsep ekonomi dalam bentukyang sudah jadi, namun melalui kegiatan pemecahan masalah siswa digiring ke arahmenemukan konsep sendiri (reinvention).Paparan di atas tentang pembelajaran berbasis masalah Menurut Fachrurazi(2011:79) menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut berpotensi mengembangkankemampuan berpikir kritis pada siswa. Hal ini senada dinyatakan oleh Sadia dan Subagiadalam Astika, Suma dan Suasrta (2013:4) bahwa model pembelajaran berbasis masalahdapat meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya untuk meningkatkanketerampilan berpikir kritis siswa.Pada kenyataannya tidak jarang guru menggunakan model pembelajaran ini,karena dianggap membantu dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran problem
based learning membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya sertadapat memecahkan masalah dengan guru mengarahkan siswa untuk dapat menemukankonsep dari materi tersebut dengan sendirinya.Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat diambilyaitu bagaimana Penerapan Model Problem Based Learning Pada Sub Materi Inti MasalahEkonomi/Kelangkaan? Di dalam makalah ini penulis membatasi pembahasan pada submateri inti masalah ekonomi/kelangkaan. Berdasarkan rumusan masalah di atas makatujuan penulisan makalah ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Penerapan Model
Problem Based Learning Pada Sub Materi Inti Masalah Ekonomi/Kelangkaan.
PEMBAHASAN
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)
Problem Based Learning menurut Maufur (2003:121) adalah model pembelajarandengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atauperorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang pada muaranyaadalah pemecahan masalah. Kemudian menurut Tan dalam Rusman (2012:232) Problem
Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) adalah penggunaan berbagai macamkecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia
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nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yangada. Sedangkan menurut Nurhadi dalam Sari dan Nasikh (2009:54) bahwa problem-based
learning (pembelajaran berbasis masalah) adalah suatu pendekatan pengajaran yangmenggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajartentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untukmemperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Dari definisiyang dikemukakan para ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertiandari Problem Based Learning adalah model pembelajaran dengan memberikan suatupermasalahan dalam dunia nyata untuk diselesaikan secara individu maupun kelompok.Menurut Hamiyah dan Muhammad (2014:134) problem based learning (PBL)terdiri dari lima fase yang dimulai dari guru menghadirkan suatu masalah nyata dandiakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Berikut fase-fase problem based
learning (PBL):Fase 1: Mengorientasikan peserta didik pada masalah. Pembelajaran dimulaidengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan.Dalam penggunaan (PBL), tahapan ini sangat penting di mana guru harus menjelaskansecara rinci tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta didik dan juga oleh guru. Apayang perlu dijelaskan adalah bagaimana guru akan mengevaluasi proses pembelajaran.Hal ini sangat penting untuk memberikan motivasi agar peserta didik dapat memahamipembelajaran yang akan dilakukan. Ada empat hal yang perlu dilakukan dalam proses ini,yaitu:1. Tujuan utama pengajaran tidak untuk mempelajari sejumlah besar informasi barutetapi lebih mempelajari tentang bagaimana menyelidiki masalah-masalah pentingdari bagaimana menjadi peserta didik yang mandiri.2. Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban mutlak“benar”. Sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai banyak penyelesaiandan sering kali bertentangan.3. Selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), peserta didik didorong untukmengajukan pertanyaan dan mencari informasi. Guru akan bertindak sebagaipembimbing yang siap membantu, namun peserta didik harus berusaha untukbekerja mandiri atau dengan temannya.4. Selama tahap analisis dan penjelasan, peserta didik akan didorong untuk menyatakanide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan. Tidak ada ide yang akanditertawakan oleh guru atau teman sekelas. Semua peserta didik diberi peluang untukmelakukan penyelidikan dan menyampaikan ide-ide mereka.Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Di sampingmengembangkan keterampilan memecahkan masalah, pembelajaran PBL jugamendorong peserta didik untuk belajar berkolaborasi. Pemecahan suatu masalah sangatmembutuhkan kerja sama dan sharing antar anggota. Oleh sebab itu, guru dapat memulaikegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok peserta didik di manamasing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah yang berbeda.
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Prinsip-prinsip pengelompokan peserta didik dalam pembelajaran kooperatif yang dapatdigunakan dalam konteks ini, yakni kelompok heterogen, pentingnya interaksi antaranggota, komunikasi yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. Guru sangatpenting memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk menjagakinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran.Setelah peserta didik diorientasikan pada suatu masalah dan telah membentukkelompok belajar, selanjutnya guru dan peserta didik menetapkan subtopik-subtopikyang spesifik, tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal. Tantangan utama bagi guru padatahap ini adalah mengupayakan agar semua peserta didik aktif untuk terlibat dalamsejumlah kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkanpenyelesaian terhadap permasalahan tersebut.Fase 3: Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok. Penyelidikan adalah intidari PBL. Meskipun setiap situasi permasalahan memerlukan teknik penyelidikan yangberbeda, namun pada umumnya tentu melibatkan karakter yang identik, yaknipengumpulan data dan eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, dan memberikanpemecahan. Pengumpulan data dan eksperimentasi merupakan aspek yang sangatpenting. Pada tahap ini, guru harus mendorong peserta didik untuk mengumpulkan datadan melaksanakan eksperimen (mental maupun aktual) sampai mereka betul-betulmemahami dimensi situasi permasalahannya. Tujuannya adalah agar peserta didik dapatmengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri.Guru membantu peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dariberbagai sumber, dan ia seharusnya mengajukan pertanyaan kepada pserta didik untukberpikir tentang masalah dan ragam informasi yang dibutuhkan untuk sampai padapemecahan masalah yang dapat dipertahankan.Setelah peserta didik mengumpulkan cukup data dan memberikan permasalahantentang fenomena yang mereka selidiki, mereka selanjutnya mulai menawarkanpenjelasan dalam bentuk hipotesis, penjelasan, dan pemecahan. Selama pengajaran padafase ini, guru mendorong peserta didik untuk menyampaikan semua ide-idenya danmenerima secara penuh ide tersebut. Guru juga harus mengajukan pertanyaan yangmembuat peserta didik berpikir tentang kelayakan hipotesis dan solusi yang mereka buatserta kualitas informasi yang dikumpulkan.Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan artifak (hasil karya) danmemamerkannya. Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artifak (hasil karya)dan pameran. Artifak lebih dari sekedar laporan tertulis, namun bisa suatu video tape(menunjukkan situasi masalah dan pemecahan yang diusulkan), model (perwujudansecara fisik dari situasi masalah dan pemecahannya), program komputer, dan sajianmultimedia. Tentunya, kecanggihan “artifak” sangat dipengaruhi oleh tingkat berpikirpeserta didik. Langkah selanjutnya adalah memamerkan hasil karyanya dan guruberperan sebagai organisator pameran. Akan lebih baik jika dalam pemeran inimelibatkan beberapa peserta didik lainnya, guru-guru, orang tua, dan siapa pun yangdapat menjadi “penilai” atau memberikan umpan-balik.
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Fase 5: Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Fase ini merupakantahap akhir dalam PBL. Fase ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik dalammenganalisis dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikandan intelektual yang mereka gunakan. Selama fase ini, guru meminta peserta didik untukmerekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan selama proses kegiatanbelajarnya.Selain itu terdapat pula keunggulan problem based learning menurut A’la(2012:94) yaitu:1. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan2. Berpikir dan bertindak kreatif3. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis4. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan5. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan6. Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan suatupermasalahan yang dihadapi secara realistis7. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan8. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan9. Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan suatupermasalahan yang dihadapi dengan tepat10. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, khususnyadunia kerjaKemudian terdapat juga kelemahan problem based learning menurut A’la(2012:95) yakni:1. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. Misalnya,terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk melihat dan mengamatiserta akhirnya dapat menyimpulkan kejadian atau konsep tersebut2. Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan metodepembelajaran yang lain.
Hasil Penelitian Terdahulu pada Penerapan Problem Based LearningPada penelitian yang dilakukan oleh Fachrurazi (2011:85) hasil penelitian inimenunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif untuk meningkatkankemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Ketikapemecahan masalah digunakan sebagai konteks dalam matematika, fokus kegiatanbelajar sepenuhnya berada pada siswa yaitu berpikir menemukan solusi dari suatumasalah matematika termasuk proses untuk memahami suatu konsep dan prosedurmatematika yang terkandung dalam masalah tersebut.Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Nasikh (2009:71) penelitimenyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dan teknik peta konsep memangsesuai dengan tuntutan kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), karenapembelajaran ini berasosiasi pada pembelajaran kontekstual berupa penyajian masalah
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berdasarkan kehidupan nyata, sehingga siswa belajar menjadi lebih bermakna karenasiswa dituntut untuk aktif, kreatif dan mampu bekerjasama dengan anggotakelompoknya dalam menyelesaikan tugas. Hal ini juga berlaku untuk kurikulum 2013yang mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagaipribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif sertamampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, danperadaban dunia (Permendikbud, no 59 tahun 2014a)
Penerapan Problem Based Learning
Kompetensi Dasar3.1 Menganalisis masalah ekonomi dan cara mengatasinya4.2 Melaporkan hasil analisis masalah ekonomi dan cara mengatasinya Menganalisismasalah Ekonomi dan cara mengatasinya
Materi :Masalah ekonomi dan cara mengatasinya
Tujuan :1. Mendiskripsiskan inti masalah ekonomi/kelangkaan melalui kajian referensi dancontoh2. Menganalisis penyebab dan cara mengatasi inti masalah ekonomi/kelangkaanmelalui diskusi dan kerja kelompok3. Melaporkan secara tertulis hasil analisis penyebab dan cara mengatasi inti masalahekonomi/kelangkaan melalui diskusi dan kerja kelompok4. Melaporkan secara lisan hasil analisis penyebab dan cara mengatasi inti masalahekonomi/kelangkaan melalui diskusi dan kerja kelompok
Tabel 1. Penerapan Fase Model Problem Based Learning
FASE-FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN
Fase 1Orientasi pesertadidik kepadamasalah
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kemudiandapat memberikan konsep dasar sub materi intimasalah ekonomi/kelangkaan, serta petunjuk ataureferensi yang diperlukan dalam pembelajaran.2) Guru memotivasi siswa supaya terlibat aktif danberpikir kritis alam aktivitas pemecahan masalah yangnantinya dikerjakan.3) Mencatat data hasil pengamatan tentang inti masalahekonomi/kelangkaanPeserta didik akan mengumpulkan informasi tentang Intimasalah ekonomi/kelangkaan dari artikel yang diberikanoleh guru.
Fase 2Mengorganisasikanpeserta didik Pada tahap ini guru membantu peserta didikmendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yangberhubungan dengan masalah tersebut. Peserta didikdikelompokkan secara heterogen dan dibagi menjadi 4
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FASE-FASE KEGIATAN PEMBELAJARANkelompok , yakni kelompok A, B, C, D. Guru menyediakan 2buah artikel dari media online mengenai permasalahanyang harus diselesaikan oleh masing kelompok denganrincian sebagai berikut :1) Kelompok A dan Kelompok C membahas artikel “Didaerah ini, harga elpiji 3 Kg tembus Rp 40.000/tabung”serta mencari penyebab dan cara mengatasi intimasalah kelangkaan barang tersebut.2) Kelompok B dan D membahas artikel “Stok LPG 3kgLangka di Bangkalan” serta mencari penyebab dan caramengatasi inti masalah kelangkaan barang tersebut.Peserta didik mendiskusikan hal-hal yang harusdikerjakan dan konsep-konsep yang harus didiskusikandan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab untukmemecahkan masalah.
Fase 3Membimbingpenyelidikanindividu dankelompok
Peserta didik mengumpulkan informasi untukmenciptakan dan membangun ide mereka sendiri dalammemecahkan masalah. Pada kegiatan ini peserta didikmendiskusikan materi tentang inti masalahekonomi/kelangkaan. Guru membimbing siswa dalammemecahkan masalah tersebut.
Fase 4Mengembangkandan menyajikanhasil karya
Pada tahap ini peserta didik merencanakan danmenyiapkan hasil diskusi dan kerja kelompok dengancara berbagi tugas dengan temanPembuatan laporan hasil diskusi melalui kegiatan:
- Diskusi masing-masing kelompok untukmengembangakan konsep inti masalahekonomi/kelangkaan berdasarkan data hasil diskusi dankerja kelompok yang dikonfirmasikan dengan bukusiswa secara teori.
- Membuat laporan secara sistematis dan benar hasildiskusi kelompok tentang inti masalahekonomi/kelangkaan.
Fase 5Menganalisa danmengevaluasiproses pemecahanmasalah
Pada tahap ini peserta didik mengevaluasi hasil belajartentang materi yang telah dipelajari melalui diskusi kelasuntuk menganalisis hasil pemecahan masalah tentangpermasalahan inti masalah ekonomi/kelangkaan.Peserta diharapkan menggunakan buku sumber untukbantuan mengevaluasi hasil diskusi. Selanjutnyapresentasi hasil diskusi dan penyamaan persepsi.
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Artikel yang digunakan siswa untuk diskusi pada model pembelajaran problem
based learning
Di daerah ini, harga elpiji 3 Kg tembus Rp 40.000/tabung
Senin, 2 Maret 2015 14:28
Merdeka.com - Kelangkaan elpiji ukuran 3 kilogram masih melanda sejumlah daerah di
Indonesia, salah satunya di kawasan Tanjung Selor, Kalimantan Utara. Akibat langka, masyarakat di
kawasan ini harus merasakan mahalnya elpiji 3 kilogram yang mencapai Rp 40.000 per tabung.Salah
satu warga Tanjung Palas, Datuk Taqdir melepaskan kekecewaan di salah satu toko sembako di
kecamatan tersebut.
"Tadi pagi beli elpiji 3 kilogram, dapat harga Rp 40.000, tapi ini ada penurunan dibanding minggu
kemarin mencapai 45 ribu rupiah per tabung," ucap Taqdir seperti dilansir Antara, Jakarta, Senin (2/3).
Kondisi tersebut terpaksa diterima oleh Datuk Taqdir dengan pasrah mengingat kebutuhan gas
elpiji tersebut penting untuk keperluan dapur rumah tangganya. Harga ini jauh dari harga rata rata yang
dijual pemerintah sekitar Rp 18.000 per tabung. "Mau bagaimana lagi kalau tidak dibeli otomatis dapur
tidak berasap," lanjutnya.
Datuk Taqdir menduga kenaikan harga terjadi akibat pasokan yang terbatas dibanding dengan
tingkat kebutuhan dari masyarakat. "Elpiji 3 kilogram saat ini di harga Rp 40.0000, stoknya juga
terbatas," jelasnya.
Di lain kesempatan, Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Sudirman Said enggan
berkomentar panjang mengenai hal ini. Dia hanya menyebut Pertamina sebagai regulator akan segera
dapat mengatasi kelangkaan gas elpiji 3 kilogram di beberapa daerah.
"Pertamina pasti sedang berusaha keras untuk mengatasi terus," kata Sudirman di Istana
Kepresidenan, Jakarta, Senin (2/3).
Stok LPG 3kg Langka di Bangkalan
Selasa, 3 Maret 2015
KBRN, Bangkalan: Sejak hari Jum'at lalu keberadaan gas LPG 3 Kilogram di sejumlah agen dan
pengecer di wilayah Kabupaten Bangkalan kehabisan stok.
Salah seorang pengecer, Imron, menuturkan, kosongnya stok LPG 3 Kilogram tersebut bukan
karena keterlambatan pengiriman, melainkan dirinya menduga meningkatnya konsumsi masyarakat.
"Seperti banyaknya hajatan pernikahan, yang biasanya masyarakat menggunakan 2 tabung
menjadi 4 tabung, sementara pasokan dari agen tidak ada penambahan," ungkapnya. Selasa (3/3/2015).
Ditambahkan Imron, untuk harga tidak ada kenaikan dirinya berharap stok pengiriman untuk bisa
ditambah dari sebelumnya agar stok LPG 3 kilo tidak terjadi kelangkaan dipasaran.
"Sementara untuk stok LPG 12 Kilogram normal dan ada kenaikan harga dari 140.000 rupiah
menjadi 145.000 rupiah, sehingga masyarakat banyak beralih ke LPG 3 Kilogram," tukasnya. (MU/DS)
Kesimpulan1. Problem Based Learning adalah model pembelajaran dengan memberikan suatupermasalahan dalam dunia nyata untuk diselesaikan secara individu maupunkelompok.2. Problem based learning (PBL) terdiri dari lima fase yang dimulai dari gurumenghadirkan suatu masalah nyata dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasilkerja siswa. Berikut fase-fase problem based learning (PBL):a. Fase 1: Mengorientasikan peserta didik pada masalahb. Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajarc. Fase 3: Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok
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d. Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan artifak (hasil karya) danmemamerkannyae. Fase 5: Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah3. Dalam problem based learning, guru sebaiknya dapat mengatur waktu secara efektifagar dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Oleh karena itu guru diharapkanmampu melakukan persiapan dengan sebaik-baiknya sebelum melaksanakanpembelajaran.4. Diharapkan bagi guru yang ingin menggunakan problem based learning supaya dapatmerancang masalah yang sesuai dengan kemampuan awal siswa dan masalah yangdiisajikan tidak sulit, sehingga akan mencapai hasil yang lebih baik.
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